STRATEGI KOMUNIKASI DILO SOLO (Studi Kualitatif tentang Strategi Komunikasi DiLO Solo dalam Mempopulerkan Bisnis Startup Digital di Kota Solo) by Prasojo, Hernowo
ABSTRAK 
 
HERNOWO PRASOJO, D0214048, STRATEGI KOMUNIKASI DILO SOLO 
(Studi Kualitatif tentang Strategi Komunikasi DiLO Solo dalam Mempopulerkan 
Bisnis Startup Digital di Kota Solo), Skripsi, Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
DiLO merupakan salah satu Corporate Social Responsibility (CSR) dari PT 
Telkom yang memiliki tujuan untuk mempopulerkan bisnis startup digital di 
Indonesia. DiLO saat ini telah tersebar di 17 kota, dan salah satunya di Kota Solo. 
DiLO Solo merupakan DiLO pertama yang berdiri di Indonesia. Walaupun telah 
berdiri selama empat tahun, perkembangan startup digital di kota Solo sendiri 
masih tertinggal dengan kota-kota lain seperti Yogyakarta, Jakarta, maupun 
Bandung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh DiLO Solo dalam mempopulerkan bisnis startup digital di Kota Solo, beserta 
tata kelolanya. Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan, memaparkan, menuturkan serta menganalisa data secara 
mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, indept 
interview, dan dokumentasi. Penarikan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Metode analisis yang digunakan menggunakan analisis interkaktif 
Miles dan Huberman dan berdasarkan kategorisasi data perencanaan strategi 
komunikasi Marhaeni Fajar. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh DiLO Solo sendiri memiliki tujuan agar masyarakat menjadikan 
DiLO Solo sebagai media interaksi dan pembelajaran bisnis startup digital di kota 
Solo. Target sasaran DiLO Solo adalah enterpreneur muda, khususnya mahasiswa 
serta menggunakan metode edukatif untuk membangun ekosistem startup digital 
di kota Solo. Tata Kelola yang digunakan oleh DiLO Solo merupakan gabungan 
dari tata kelola formal dan informal. Di mana tata kelola formal sendiri digunakan 
ketika berhubungan dengan DiLO pusat maupun saat rapat. Sedangkan dalam 
kesehariannya, DiLO Solo menggunakan tata kelola informal. Diketahui pula 
bahwa Telkom Solo memiliki kepentingan bisnis terhadap DiLO Solo, walaupun 
DiLO Solo tetap lebih ditekankan untuk fokus bidang CSR 
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DiLO is one of Corporate Social Responsibility (CSR) from PT Telkom that 
aims to popularize startup digital business in Indonesia. DiLO spreads in 17 cities 
in Indonesia nowadays, and one of them is Solo. DiLO Solo is the first established 
DiLO in Indonesia. Althought DiLO Solo has been establised for four years, 
startup digital in Solo is still behind another city in Indonesia, like Yogyakarta, 
Jakarta, or Bandung. 
This reasearch aims to undertstand what communication strategy used by 
DiLO Solo to popularize startup digital business in Solo, how they manage their 
organization, and what effect they accomplish. This research uses descriptive 
study that aims to explain data in depth. The data collection uses observation, 
indepth interview, and documentation. This research uses purposive sampling. 
The analysis method of Miles and Huberman interactive analysis is used in this 
research and it applies data categorization of communication strategy planning of 
Marhaeni Fajar. 
From the result of the research, we know that communication strategy used by 
DiLO Solo aims to make DiLO Solo become interaction and learning media 
startup digital  in Solo. The target of communication strategy DiLO Solo is young 
enterpreneur, especially college student. DiLO Solo uses educatif method to build 
startup digitial ecosystem in Solo. DiLO Solo uses formal and informal 
management. They use formal management to interact with DiLO Central or have 
a meeting. On the other hand, in daily life, DiLO Solo uses informal management. 
From this research we also know that Telkom has business interest of DiLO Solo 
althoughTelkom still wants to maintain the position DiLO as CSR. 
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